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Penelitian ini betujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Efisiensi Operasi (BOPO), Non Performing Loan (NPL), Net Interest 

Margin (NIM), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Asset 

(ROA) sebagai proksi dari Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan yang 

Tercatat di BEJ periode Juni 2002 hingga Juni 2007. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Perusahaan 

Perbankan yang Tercatat di BEJ periode Juni 2002 hingga Juni 2007 yang 

diterbitkan oleh Bank Indonesia. Setelah melewati tahap purposive sample, maka 

sampel yang layak digunakan sebanyak 24 Perusahaan Perbankan yang Tercatat 

di BEJ. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR, NIM, dan LDR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA serta BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA. Sementara untuk variabel NPL memiliki 

pengaruh negatif terhadap ROA, akan tetapi tidak signifikan. Dari keempat 

variable yang signifikan, variable BOPO mempunyai pengaruh yang paling besar 

terhadap ROA yaitu dengan koefisien -3,404. Dengan demikian pihak bank 

(emiten) diharapkan lebih memperhatikan tingkat efisiensi operasinya untuk 

meningkatkan profitabilitas pada kinerja keuangannya. Kemudian penjelasan 

mengenai tidak signifikannya variable NPL terhadap ROA adalah selama periode 

penelitian, fungsi intermediasi bank tidak berjalan dengan baik.  
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